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A B S T R A C T 
The purpose of the research is to figure out promotion strategy in Pustakalana library to 
attract visitor’s interest. The focus in this research are how to plan the promotion, how 
to implementation, and how to control the promotion. The method use is qualitative 
research with case study. The data were acquired through interview, observation, and 
literature study. Techniques of data analysis in this research are data reduction, data 
display, and conclusion drawing. Data validity test use source triangulation by interview 
the expert for promotion strategy in library. The result of this research is Pustakalana 
library planed the promotion based on their target market, SWOT analysis, and 
determine the purpose of library promotion. After that, Pustakalana library determined 
which media that will use and what kind of information will present. On the 
implementation of libarary promotion they use some media promotions, that are: 
brochure, personal selling, discount, social media (instagram, facebook, and blog), FHBA 
event, word of mouth, and direct marketing (whatsapp and email). Pustakalana libarary 
also do monitoring and assessment for the promotion media that they use. The most 
effective media promotion is instagram. The problem was lack of human resources that 
hampered some media promotion. 
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A B S T R A K  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi promosi perpustakaan Pustakalana 
dalam menarik minat kunjung pemustaka. Fokus penelitian adalah bagaimana pe-
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rencanaan promosi, pelaksanaan promosi, dan pengendalian promosi di perpustakaan 
Pustakalana. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Teknik pengumpulan data adalah wawanacara, observasi, dan studi kepustakaan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Untuk uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber yang 
dilakukan dengan mewawancarai narasumber ahli dalam bidang promosi perpustakaan. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa perpustakaan Pustaka-
lana dalam perencanaan promosi melakukan analisis target pemustaka, analisis SWOT 
perpustakaan, dan menentukan tujuan promosi perpustakaan. Dari ketiga hal tersebut 
perpustakaan menentukan media promosi yang akan digunakan dan pesan yang ingin 
disampaikan. Pada pelaksanannya, promosi perpustakaan Pustakalana menggunakan 
media promosi brosur, penjualan perorangan, pemberian potongan harga, penggunaan 
media sosial (instagram, facebook, dan blog), kegiatan FHBA (Festival Hari Buku Anak), 
informasi dari mulut ke mulut, dan penjualan langsung (whatsapp dan email). 
Perpustakaan Pustakalana melakukan monitoring dan penilaian terhadap media 
promosi yang digunakan, dan hasilnya media promosi yang paling efektif adalah 
instagram. Kendala yang dihadapi perpustakaan Pustakalana dalam melakukan promosi 
adalah kekurangan sumber daya manusia, sehingga pelaksanaan beberapa kegiatan 
terhambat. 
 
Kata Kunci: Strategi Promosi; Perpustakaan Pustakalana; Minat Kunjung Pemustaka 
 
A.PENDAHULUAN  
Promosi menjadi salah satu 
bagian dari bauran pemasaran yang 
berperan penting untuk memper-
kenalkan produk yang dimiliki suatu 
perusahaan, baik dalam bentuk ba-
rang maupun jasa kepada target pasar 
atau konsumen yang telah ditentukan. 
Promosi bertujuan untuk meng-
informasikan, membujuk, atau pun 
menarik konsumen agar mau untuk 
menggunakan suatu produk. Pe-
rusahaan harus memiliki strategi pro-
mosi yang tepat agar dapat men-
jangkau konsumennya dan juga men-
capai tujuan yang telah ditentukan. 
Perpustakaan merupakan lem-
baga non-profit yang menyediakan 
jasa pada bidang informasi. Menurut 
(Suwarno, 2010) perpustakaan me-
rupakan  suatu  unit  kerja yang subs- 
tansinya merupakan sumber infor-
masi yang setiap saat dapat di-
gunakan oleh pengguna layanannya. 
Selain buku sebagai koleksinya, di 
dalamnya juga terdapat bahan ter-
cetak  lainnya  seperti majalah, lapor-
an, pamflet, prosiding, manuskrip atau 
naskah, lembaran musik, dan ber-
bagai karya media audiovisual seperti 
film, slide, kaset, piringan hitam, serta 
bentuk mikro seperti microfilm, mikro-
fis, dan mikroburam.  
 Meskipun perpustakaan lem-
baga yang tidak mencari keuntungan, 
namun perpustakaan penting untuk 
melakukan kegiatan promosi sehing-
ga dapat memperkenalkan keberada-
annya kepada pemustaka. Setiap 
perpustakaan memiliki cara yang ber-
beda-beda dalam melakukan promosi 
bergantung dengan jenis dan juga 
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pemustaka atau target suatu per-
pustakaan. Meskipun perpustakaan 
terdiri dari berbagai macam jenis 
namun, perpustakaan memiliki satu 
tujuan yang sama, yaitu agar layanan 
yang disediakan dapat digunakan oleh 
pemustaka. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, perpustakaan dapat me-
nerapkan strategi promosi perpus-
takaan yang membantu untuk me-
milih kegiatan promosi seperti apa 
yang akan dilakukan sehingga dapat   
menjangkau target pemustaka yang 
diinginkan. 
Perpustakaan umum merupa-
kan lembaga pendidikan bagi mas-
yarakat umum dengan menyediakan 
berbagai informasi, ilmu pengetahu-
an, teknologi dan budaya, sebagai 
sumber belajar untuk memperoleh dan 
meningkatkan ilmu pengetahuan bagi 
seluruh lapisan masyarakat (Sutarno, 
2006). Salah satu perpustakaan yang 
masuk ke dalam kelompok perpus-
takaan umum menurut (Sulistyo-
Basuki, 1993) adalah perpustakaan 
untuk anggota masyarakat yang me-
merlukan bacaan khusus karena fak-
tor usia, misalnya perpustakaan anak 
(untuk usia diantara 12 tahun) dan 
perpustakaan remaja untuk usia (15-
18 tahun).  
Melalui perpustakaan yang ber-
fokus kepada anak bertujuan untuk 
dapat membantu menumbuhkan 
budaya baca usia dini sehingga dapat 
meningkatkan minat baca. Salah satu 
perpustakaan yang berfokus kepada 
anak adalah perpustakaan Pustaka-
lana. Perpustakaan Pustakalana me-
rupakan perpustakaan anak dan ruang 
terbuka berbasis komunitas dan non-
profit, yang berada di Jalan Taman 
Cibeunying Selatan nomor 45 tepat-
nya di Selaras Guest House lantai 2, 
kota Bandung. Perpustakaan ini di-
bentuk agar orang tua atau pen-
damping anak lainnya dapat me-
luangkan waktu untuk membaca ber-
sama, sebagai tempat bermain antara 
orang tua dan anak untuk dapat 
bertukar pikiran, serta tujuan utama-
nya adalah agar anak mendapatkan 
akses mudah untuk membaca buku-
buku yang menarik dan bermutu. 
Perpustakaan ini ingin menjadi wadah 
untuk anak dan orang tua berkumpul 
bersama dan berkelana di dunia per-
pustakaan dan kegiatan ruang ter-
buka yang dilakukan. 
Perpustakaan Pustakalana di-
dirikan dengan tujuan agar dapat 
membantu menumbuhkan minat baca 
di kalangan anak usia dini dengan 
menyediakan koleksi yang berkualitas 
dan menarik untuk dibaca. Jumlah 
koleksi yang dimiliki perpustakaan 
Pustakalana pada saat ini mencapai 
4000an koleksi dan 70 persen dari 
jumlah koleksi yang ada di perpus-
takaan Pustakalana langsung dibawa 
dari Amerika berupa picture book dan 
illustrated book. 
Sistem perpustakaan Pustaka-
lana berbeda dengan perpustakaan 
lain pada umumnya, dimana untuk 
masuk dan meminjam koleksi akan 
dikenakan biaya. Hal ini dikarenakan 
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perpustakaan Pustakalana merupa-
kan perpustakaan yang berbasis 
komunitas, maka untuk membiayai 
operasional perpustakaan seperti pe-
ngembangan koleksi, sewa tempat, 
menambah fasilitas perpustakaan, 
dan lain sebagainya berasal dari uang 
pribadi. Untuk menyiasati hal tersebut 
perpustakaan Pustakalana mema-
sang harga untuk peminjaman koleksi 
dan mengikuti kegiatan ruang ter-
buka. 
Walaupun perpustakaan ini me-
miliki tempat yang tidak terlalu besar 
dan untuk dapat mengakes koleksi 
berbayar, melalui promosi yang 
dilakukan oleh perpustakaan Pustaka-
lana membantu untuk menarik minat 
pemustaka berkunjung ke perpus-
takaan sehingga jumlah kunjungann 
peustaka di perpustakaan Pustaka-
lana meningkat setiap tahunnya. Sejak 
berdiri dari tahun 2015, perpustakaan 
Pustakalana kini sudah memiliki 
jumlah anggota perpustakaan se-
banyak 540 orang. Anggota perpus-
takaan Pustakalana tidak hanya 
masyarakat sekitar Bandung saja 
bahkan dari luar kota lainnya, seperti 
Jakarta, Bekasi, dan Bogor.  
Menurut (Widuri, 2000), pro-
mosi merupakan suatu bentuk 
komunikasi penyampaian pesan atau 
informasi yang meliputi aspek to 
inform, to influence, dan to perusade. 
Promosi perpustakaan menjadi salah 
satu komponen penting untuk pema-
saran perpustakaan agar perpus-
takaan dapat dikenal oleh orang 
banyak dan menarik minat pemustaka 
untuk datang ke perpustakaan. Melalui 
promosi sekaligus mengajak peng-
guna untuk memberikan respon ter-
hadap produk atau jasa yang dimiliki 
oleh perpustakaan (Margana & Amir, 
2015).  
Dengan adanya promosi per-
pustakaan juga dapat mempermudah 
suatu lembaga untuk memberikan in-
formasi mengenai identitas lembaga, 
bagaimana sejarah suatu lembaga 
atau perpustakaan, visi dan misi, 
struktur organisasi, dan lain sebagai-
nya. Menurut Suharto dalam (Hidayat, 
2015), promosi perpustakaan ber-
tujuan untuk memperkenalkan per-
pustakaan, mengajari pemakai per-
pustakaan, untuk menarik lebih 
banyak pemustaka dan mening-
katkan pelayanan pemustaka pada 
suatu perpustakaan. Berdasarkan 
beberapa tujuan tersebut, perpus-
takaan dapat menentukan suatu 
starategi yang tepat dalam melakukan 
promosi perpustakaan. 
Dari penjelasan sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa perpus-
takaan Pustakalana ini adalah per-
pustakaan berbayar untuk dapat 
masuk dan meminjam koleksi dibawa 
pulang oleh pemustaka meskipun 
tidak berorientasi untuk mencari ke-
untungan. Selain itu, mereka juga 
tidak memiliki tempat yang terlalu luas 
dan akses untuk menjangkau tempat 
tersebut cukup sulit. Walaupun 
demikian, jumlah kunjungan pemus-
taka ke perpustakaan ini meningkat 
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setiap tahunnya. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, peneliti tertarik 
untuk meneliti bagaimana strategi pro-
mosi di perpustakaan Pustakalana 
dalam menarik minat kunjung pemus-
taka. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA  
Strategi promosi erat kaitannya 
dengan masalah perencanaan, pelak-
sanaan, dan pengendalian komuni-
kasi persuasif dengan pelanggan 
(Tjiptono, 2008). Strategi promosi 
merupakan alat untuk mencapai 
tujuan suatu perusahaan. Promosi 
bagian dari bauran pemasaran yang 
penting dilakukan oleh suatu perusa-
haan karena berhubungan dengan 
keuntungan-keuntungan yang akan 
didapatkan oleh suatu perusahaan. 
Strategi promosi akan dapat berjalan 
optimal apabila didukung dengan 
perencanaan yang terstruktur dengan 
baik (Setyo, Wibowo, 2014).  
Promosi perpustakaan memiliki 
peran penting pada sebuah perpusta-
kaan, promosi merupakan suatu wa-
dah untuk memperlihatkan kepada 
pengguna apa saja koleksi yang 
dimiliki serta layanan apa yang ada di 
perpustakaan tersebut (Riza dkk., 
2012). Sebagai lembaga yang ber-
gantung pada pemustaka, perpus-
takaan diharuskan untuk mengem-
bangkan profil pemustaka untuk 
memastikan eksitensi dan keber-
langsungan perpustakaan dan juga 
memahami strategi promosi guna 
memberikan kebermanfaatan sesuai 
dengan fungsi perpustakaan (Anah 
Rohanah & Agustina, 2018). 
Selanjutnya sebagai lembaga 
yang selalu berorientasi pada ke-
butuhan pemustaka (user oriented), 
maka dalam melakukan promosi per-
pustakaan juga harus memperhatikan 
profil pemustakanya (user oriented) 
agar promosi yang dilakukan tepat 
sasaran. (Yenianti, 2019)  
Tujuan promosi perpustakaan: 
(a) Memperkenalkan fungsi perpus-
takaan kepada masyarakat pemakai; 
(b) Mendorong minat baca dan men-
dorong masyarakat agar mengguna-
kan koleksi perpustakaan semaksimal 
mungkin; (c) Memperkenalkan pela-
yanan dan jasa perpustakaan kepada 
masyarakat; (d) Hasil dari promosi 
adalah tumbuhnya kesadaran sampai 
tindakan untuk memanfaatkannya 
(Prihartanta, 2015). 
Selanjutnya manfaat promosi 
perpustakaan menurut (Wulandari, 
E.R., Rizal, E., & Lusiana, 2020) 
adalah peningkatan penggunaan per-
pustakaan, peningkatan nilai dalam 
organisasi, pendidikan pengguna, dan 
perubahan persepsi. Jadi promosi 
merupakan kegiatan yang sangat 
penting dilaksanakan oleh perpus-
takaan dan harus direncanakan 
dengan baik agar efektif dan efisien. 
Sebelum menyusun perenca-
naan promosi, sebaiknya melakukan 
analisis terlebih dahulu siapa yang 
akan menjadi target atau sasaran, apa 
yang menjadi tujuan promosi, analisis 
internal dan eksternal, informasi atau 
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pesan apa yang akan disampaikan 
melalui media yang dipilih, dan juga 
menentukan anggaran yang akan di-
keluarkan untuk media atau program 
promosi yang akan dilakukan (Kotler, 
Philip. Keller, 2007).  
Menurut (Lovelock, 2010), per-
tanyaan 5W+1H (Who, What, Why, 
When, Where, dan How) dapat 
membantu dalam proses perenca-
naan promosi yang akan dilakukan 
suatu perusahaan. Setelah merenca-
nakan kegiatan atau program promosi 
apa yang akan dilakukan, dilanjutkan 
pada tahap pelaksanaan, yaitu me-
realisasikan rencana promosi yang 
sudah dibentuk sebelumnya. Pada 
tahap pelaksananaan tentunya tidak 
selalu sesuai dengan yang direnca-
nakan sebelumnya maka dari itu di-
butuhkannya pengendalian promosi 
(Sofjan, 2013).  
Bauran promosi atau bentuk 
promosi menurut (Lupiyoadi, 2006) 
terdiri dari 6 bentuk, yaitu: (a) Per-
iklanan (Advertise) adalah bentuk 
komunikasi tidak langsung, didasari 
pada informasi tentang keunggulan 
atau keuntungan suatu produk, yang 
disusun sedemikian rupa sehingga 
menimbulkan rasa menyenangkan 
yang akan mengubah pikiran sese-
orang (Tjiptono, 2008); (b) Penjualan 
Perorangan (Personal Selling) meru-
pakan komunikasi langsung antara 
penjual dan calon pelanggan dalam 
memperkenalkan produk kepada pe-
langgan dan membentuk pemahaman 
pelanggan terhadap produk sehingga 
mereka kemudian mau mencoba dan 
membeli; (c) Promosi Penjualan (Sa-
les Promotion), adalah insentif tam-
bahan bagi pelanggan untuk melaku-
kan pembelian segera; (d) Humas 
(Public Relations), merupakan komu-
nikasi pemasaran yang membantu 
suatu perusahaan atau lembaga untuk 
berhubungan langsung dengan pe-
langgan, pemasok, penyalur, dan juga 
publik yang lebih besar);  (e) Informasi 
dari Mulut ke Mulut (Word of Mouth), 
promosi ini berhubungan dengan kon-
sumen yang pernah menggunakan 
jasa dan mengkomunikasikan penga-
lamnnya dalam menerima jasa ter-
sebut kepada konsumen lain yang 
berpotensial; dan (f) Penjualan Lang-
sung (Direct Marketing), penggunaan 
saluran-saluran langsung konsumen 
untuk menjangkau dan menyerahkan 
barang dan jasa kepada pelanggan 
tanpa menggunakan perantara pema-
saran. 
 
C.METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Me-
tode kualitatif merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk me-
neliti pada kondisi objek yang alamiah, 
dimana peneliti sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data di-
lakukan secara trianggulasi (gabu-
ngan), analisis data bersifat induktif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada gene-
ralisasi (Sugiyono, 2009). 
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Pendekatan studi kasus lebih 
cocok apabila pertanyaan penelitian 
berkaitan dengan bagaimana atau 
mengapa, apabila peneliti hanya me-
miliki sedikit peluang untuk me-
ngontrol peristiwa yang akan di-
selidiki, dan juga apabila pene-
litiannya terletak pada fenomena kon-
temporer (masa kini) dalam konteks 
kehidupan nyata (Yin, 2013). Pada pe-
nelitian ini menggunakan pendekatan 
studi kasus karena peneliti ingin me-
ngetahui bagaimana strategi promosi 
perpustakaan Pustakalana dalam me-
narik minat kunjung pemustaka untuk 
datang ke perpustakaan. 
 Subjek penelitian merupakan 
sumber informasi yang digali untuk 
mendapatkan fakta-fakta di lapangan 
disebut juga dengan informan. Pada 
penelitian ini penentuan informan 
menggunakan prosedur purposive 
dimana informan yang akan dipilih 
sesuai dengan kriteria yang relevan 
dengan masalah penelitian (Burhan, 
2007). Dari kriteria tersebut, didapat 
beberapa informan yang memenuhi 
kriteria tersebut berjumlah 4 orang. 
Berikut informan yang dipilih dalam 
penelitian ini: (a) Puti Ceniza Sapphira 
(Founder Perpustakaan Pustakalana); 
(b) Anggieta Kustina (Public Relations 
Perpustakaan Pus-takalana); (c) Laras 
Sekar Melati (Website Content Ma-
nager Perpustakaan Pustakalana);               
(d) Anggietta Khusnur Rizqi (Customer 
Relation Perpustakaan Pustakalana). 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan 
adalah: (1) Wawancara, pada pe-
nelitian ini menggunakan wawancara 
terstruktur. Wawancara terstruktur me-
rupakan wawancara dimana pe-
wawancara menetapkan sendiri ma-
salah dan pertanyaan yang akan di-
ajukan. Wawancara terstruktur dilaku-
kan kepada ke empat informan yang 
telah dipilih sesuai dengan kriteria 
yang telah ditentukan. (2) Observasi, 
peneliti mengamati secara langsung 
beberapa media promosi yang di-
gunakan oleh perpustakaan Pustaka-
lana, seperti: brosur, instagram, face-
book, dan blog perpustakaan. (3) Studi 
Kepustakaan, merupakan pengumpul-
an data dan informasi yang bersifat 
teoritis yang berkaitan dengan ma-
salah yang diteliti. Sumber data ini 
diperoleh dari buku, laporan pe-
nelitian, makalah, jurnal baik cetak 
maupun elektronik. Pada studi ke-
pustakaan penulis menggunakan 
sumber-sumber yang relevan dengan 
penelitian yang berkaitan dengan pro-
mosi perpustakaan.  
Untuk uji keabsahan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi yang 
digunakan adalah traingulasi sumber. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan 
mewawancarai informan ahli yang 
memilki pengetahuan di bidang stra-
tegi promosi perpustakaan. Informan 
ahli tersebut adalah Dr. Ninis Agustini 
M.Lib., dosen Program Studi Perpus-
takaan dan Sains Informasi, Fakultas 
Ilmu Komunikasi, Universitas Padja-
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djaran. 
Penelitian ini dilakukan di per-
pustakaan Pustakalana, yang terletak 
di Jl. Taman Cibeunying no. 45, Kota 
Bandung, Jawa Barat. Penelitian di-
lakukan pada bulan Januari hingga 
April 2019, kurang lebih selama 4 
bulan. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada perencanaan promosi 
atau pembuatan program promosi 
yang akan dilakukan, perpustakaan 
Pustakalana belum memiliki orang 
atau divisi khusus yang bertanggung 
jawab. Sejauh ini, perpustakaan Pus-
takalana dalam merencanakan dan 
menetukan media promosi apa yang 
akan digunakan oleh founder perpus-
takaan Pustakalana yang sekaligus 
menjabat sebagai koordinator utama 
perpustakaan Pustakalana.  
Dalam perencanaan promosi di 
per-pustakaan Pustakalana, dilihat 
berdasar-kan analisis sasaran atau 
pemustaka, analisis SWOT (strength, 
weakness, opportunity, dan threat) 
perpustakaan, dan tujuan promosi. 
Untuk sasaran atau pemustaka pada 
perpustakaan Pustakalana adalah 
anak usia 6 bulan sampai dengan 10 
tahun. Untuk menjangkau target pe-
mustaka tersebut pendekatan utama 
dilakukan kepada orang tua, khusus-
nya ibu muda yang biasanya memiliki 
anak usia pra sekolah dan sekolah 
dasar. Penentuan sasaran ini diperlu-
kan dalam merencanakan promosi 
agar mengetahui media apa yang 
dapat menjangkau sasaran atau pe-
mustaka perpustakaan tersebut.  
Analisis SWOT yang dilakukan 
oleh perpustakaan Pustakalana utul 
melihat apa yang menjadi kekuatan, 
kekurangan, kesempatan, dan an-
caman dari dalam perpustakaan Pus-
takalana, yaitu: (a) Strength (Kekua-
tan): satu-satunya perpustakaan ko-
munitas anak di Bandung yang me-
miliki koleksi buku children book 
terlengkap; (b) Weakness (Kele-
mahan), karena sistem perpustakaan 
yang berbasis relawan membuat 
beberapa kegiatan tidak dapat ber-
kesinambungan berjalan karena ter-
kadang kekurangan sumber daya 
manusia; (c) Oppurtunity (Kesempa-
tan), bisa lebih banyak mengadakan 
kegiatan ruang terbuka berkolaborasi 
dengan komunitas Bandung maupun 
di luar Bandung yang sesuai dengan 
visi misi perpustakaan Pustakalana; 
dan (d) Threat (Tantangan), hal yang 
menjadi tantangan dari perpustakaan 
Pustakalana adalah dana. 
 Selanjutnya adalah penentuan 
tujuan promosi yang ingin dicapai per-
pustakaan. Berikut beberapa tujuan 
promosi perpustakaan Pustakalana: 
• Menarik orang yang melihat pro-
mosi datang ke  perpustakaan Pus-
takalana. 
• Menarik pemustaka untuk ber-
kunjung juga menarik mereka 
untuk menjadi anggota. 
• Rising awareness mengenai per-
pustakaan Pustakalana dan litera-
si anak usia dini. 
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• Mempromosikan acara atau ke-
giatan yang dilakukan. 
• Memunculkan orang-orang yang 
ada di belakang layar perpusta-
kaan. 
 
Penetapan tujuan promosi 
membantu untuk menentukan tang-
gapan apa yang ingin didapatkan, 
seperti: menciptakan kesadaran, pe-
ngetahuan, kesukaan, pilihan, dan 
keyakinan (Lupiyoadi, 2006). Selain 
itu, menentukan tujuan promosi men-
jadi hal yang dapat membantu dalam 
pemilihan media promosi atau pro-
gram promosi apa yang akan di-
lakukan dan juga menentukan pesan 
atau informasi apa yang ingin di-
sampaikan (Morissan, 2010). Pada 
penetapan tujuan promosi perpus-
takaan Pustakalana, 3 hal utama yang 
ingin didapatkan adalah: menciptakan 
kesadaran, menarik pemustaka agar 
mau berkunjung dan mendaftar men-
jadi pemustaka di perpustakaan Pus-
takalana, serta memberikan informasi 
kepada pemustaka mengenai ke-
giatan yang dilakukan dan sumber 
daya manusia yang bekerja di balik 
layar perpustakaan Pustakalana. Hal 
ini membantu untuk merancang 
informasi yang akan disampaikan me-
lalui media yang dipilih. 
Dalam merencanakan media pro-
mosi yang akan dipilih setelah me-
netapkan tujuan promosi, suatu orga-
nisasi atau perusahaan akan me-
nyesuaikan juga dengan dana atau 
anggaran yang dimiliki. Melalui pe-
netapan anggaran dapat membantu 
dalam pemilihan media promosi yang 
digunakan (Morissan, 2010). Karena 
perpustakaan Pustakalana memiliki 
keterbatasan dana, maka pada awal 
perpustakaan berdiri mereka men-
coba untuk memilih media promosi 
yang tidak mengeluarkan biaya terlalu 
besar. Mereka memilih untuk meng-
gunakan media promosi yang bersifat 
online karena tidak mengeluarkan 
biaya yang besar dan dapat men-
jangkau target lebih luas. 
Melihat dari sasaran pemustaka, 
analisis SWOT perpustakaan, dan 
tujuan promosi yang dilakukan oleh 
perpustakaan Pustakalana sebelum-
nya, dapat dilihat bahwa kelebihan-
nya adalah memiliki koleksi-koleksi 
illustrated book dan picture book serta 
memiliki kegiatan-kegiatan lain seperti 
ruang terbuka dan juga toko buku 
kecil di dalam perpustakaan, se-
dangkan untuk kelemahan perpus-
takaan Pustakalana adalah keter-
batasan sumber daya manusia dan 
dana. Dari hal tersebut, untuk me-
milih bauran promosi yang akan 
mereka gunakan dilihat dari media 
yang dapat menjangkau ibu-ibu muda 
dan mengeluarkan biaya yang kecil. 
Oleh karena itu, perpustakaan Pusta-
kalana memilih untuk memfokuskan 
kegiatan promosi mereka pada sosial 
media karena juga di dukung dengan 
perkembangan za-man dan teknologi, 
dimana semua orang sudah meng-
gunakan media sosial. 
Media sosial dinilai tepat dalam 
Edulib, Vol. 10 (2) (2020)  I  138 
 
p.ISSN 2089-6549, e-ISSN 2528-2182  
menjangkau target pasar yang 
mereka inginkan. Karena pada saat 
ini media sosial digunakan oleh 
banyak kalangan dan khususnya 
masyarakat dewasa muda. Pemilihan 
media sosial yang akan digunakan 
ditentukan berdasarkan media sosial 
apa yang paling banyak digunakan 
saat itu, yaitu instagram dan face-
book. Selain penggunaannya yang 
banyak, kedua media sosial tersebut 
sangat mudah diakses dan memung-
kinkan untuk membagikan tulisan 
foto, dan video. Namun kekurangan 
dari dua media sosial tersebut tidak 
dapat memuat tulisan yang terlalu 
panjang. Berdasarkan tersebut, per-
pustakaan Pustakalana memutuskan 
memilih untuk menggunakan satu 
media lagi yaitu blog. Selain itu, 
penggunaan blog juga bertujuan 
untuk menjangkau target pemustaka 
yang tidak memiliki media sosial 

















Ilustrasi Promosi Instagram 
 
Pelaksanaan media sosial 
yang telah dipilih sebelumnya, per-
pustakaan Pustakalana membuat 
divisi khusus untuk masing-masing 
media sosial yang digunakan. Untuk 
media sosial instagram dikelola oleh 
divisi humas perpustakaan, untuk 
facebook dan blog karena terhubung 
dikelola oleh website content mana-
ger, dan untuk media e-mail dan wha- 
 
tsapp oleh customer relation. Pe-
ngelolaan setiap media sosial juga 
dibantu oleh koordinator utama 
perpustakaan Pustakalana. Pemilih-
an pengelola masing-masing media 
tersebut berdasarkan atas minat dan 
keahlian yang dimiliki oleh voulenteer 
agar pada saat menggunakan media 
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tersebut mereka mampu mengopera-
sikannya dan sudah familiar. 
Konten atau informasi yang akan 
diunggah di instagram, facebook, dan 
blog perpustakaan Pustakalana, di-
bedakan menjadi 2, konten rutin dan 
non rutin. Untuk konten rutin mereka 
sudah menentukan apa-apa saja yang 
akan diunggah, yaitu: kalender bulan-
an, voulenteer of the month, dan book 
of the month. Pada awal bulan mereka 
akan mengupload kalender bulanan 
perpustakaan Pustakalana yang berisi 
kegiatan apa saja yang akan dilakukan 
perpustakaan Pustakalana pada bulan 
tersebut. Voulenteer of the month di-
lakukan bekerja-sama dengan tim HR 
(human resources) yang bertujuan 
ingin memperlihatkan siapa saja 
orang-orang yang berada di balik layar 
perpustakaan Pustakalana. Konten 
voulenteer of the month ini dijadwal-
kan selalu di upload di minggu akhir, 
dan untuk book of the month konten-
nya dilakukan berkerjasama dengan 
tim perpustakaan, berisikan rekomen-
dasi buku untuk pemustaka yang di-
unggah pada minggu ketiga. Se-
dangkan untuk konten non rutin 
berisikan promosi kegiatan yang di-
lakukan oleh komunitas lain yang 
bekerja sama dengan perpustakaan 
Pustakalana. Terkait desain dari kon-
ten tersebut dilakukan oleh tim desain 
perpustakaan Pustakalana. Ketiga so-
sial media ini juga dijadikan sebagai 
media berinteraksi dengan pemustaka 
atau pengikut sosial media perpus-
takaan Pustakalana dari fitur-fitur yang 
disediakan oleh masing-masing sosial 
media. Dengan meng-gunakan fitur 
interaksi partisipatif diharapkan pe-
mustaka dapat memberikan umpan 
balik tentang koleksi dan layanan yang 
membuat pengguna memiliki suara 
yang berpengaruh tentang perpus-
takaan (Asri & Megawati, 2018). 
Media sosial yang digunakan 
oleh perpustakaan Pustakalana sudah 
digunakan sesuai dengan tujuan pe-
nggunaan  media sosial sebagai me-
dia promosi perpustakaan menurut 
Ibid yang terdapat dalam (A’yunin, 
2018), yaitu: 
• Promosi produk, fasilitas, koleksi 
buku yang dimiliki oleh perpus-
takaan. 
• Membangun interaksi dengan pe-
mustaka. 
• Sebagai media penghubung dan 
membangun hubungan dengan 
komunitas lain yang relevan 
 
Selain menggunakan media so-
sial, perpustakaan Pustakalana juga 
menggunakan media komunikasi se-
perti whatspp dan e-mail yang digu-
nakan untuk berkomunikasi dengan 
para pemustaka dan orang-orang 
yang mau melakukan kerjasama 
dengan perpustakaan Pustakalana. 
Seiring berjalannya waktu, 
yang pada awalnya kegiatan promosi 
hanya difokuskan kepada promosi 
online perpustakaan Pustakalana me-
mulai untuk menggunakan promosi 
offline sebagai pendukungnya. Per-
pustakaan Pustakalana sering me-
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ngadakan kegiatan yang bekerja-
sama dengan beberapa komunitas 
dan juga ke sekolah-sekolah untuk 
menjangkau target yang menjadi pe-
serta pada acara tersebut melalui 
media brosur. Media ini dipilih karena 
harga yang relatif murah dan dapat 
menjangkau taget yang belum bisa 
dijangkau melalui media sosial.  
Acara atau kegiatan terbesar 
yang pernah diadakan oleh perpus-
takaan Pustakalana adalah kegiatan 
FHBA (Festival Hari Buku Anak). 
Kegiatan ini sudah dilakukan dua kali 
pada tahun 2017 dan 2018. Acara ini 
bertujuan untuk menyambut hari buku 
anak dunia. Melalui acara ini per-
pustakaan juga ingin memper-
kenalkan perpustakaan kepada mas-
yarakat luas di kota Bandung.  
Promosi offline lain yang di-
lakukan perpustakaan Pustakalana 
adalah melalui penjualan perorang-
an. Walaupun media ini tidak di-
lakukan secara terencana, yaitu akan 
dilakukan pada saat perpustakaan 
Pustakalana mendapat kesempatan 
untuk melakukan kerjasama dengan 
kegiatan berkonsep bazar yang men-
jadikan mereka memiliki kesempatan 
untuk menarik target secara lang-
sung atau face to face. 
Bauran promosi lain adalah 
promosi penjualan dan informasi dari 
mulut ke mulut. Untuk promosi pen-
jualan media yang digunakan melalui 
pemberian potongan harga 10% 
hingga 20% untuk kegiatan ruang 
terbuka, pembelian merchandise, dan 
makan di selaras guest house yang 
diberikan khusus hanya untuk 
anggota. Pemberian potongan harga 
hanya diberikan kepada member agar 
mereka merasa dikhususkan, dan 
juga merasa mendapatkan kemu-
dahan apabila menjadi member dan 
juga loyal kepada perpustakaan 
Pustakalana. Sedangkan media pro-
mosi informasi dari mulut ke mulut 
ada yang terencana dan ada yang 
tidak. Terencana, melalui anggota 
yang sudah menjadi anggota dapat 
mengajak temannya untuk ber-
kunjung ke perpustakaan secara 
gratis. Hal ini dilatarbelakangi agar 
orang yang sebelumnya tidak me-
ngetahui perpustakaan Pustakalana 
dapat mengetahui keberadaan per-
pustakaan dan bahkan mau untuk 
menjadi member. Selain itu agar 
mereka yang diajak tersebut dapat 
merasakan pengalaman langsung 
pada saat berada di perpustakaan 
Pustakalana. Sedangkan untuk yang 
tidak terencana melalui foto yang di 
upload oleh pemustaka di instagram 
dan juga melalui pembicaraan orang-




lum sepenuhnya memonitor semua 
media promosi yang digunakan se-
cara rutin. Perpustakaan Pustakalana 
baru memonitor promosi online yaitu 
media sosial yang mereka gunakan, 
yaitu instagram, facebook, dan blog. 
Monitoring dilakukan pada saat per-
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pustakaan mengunggah post baru ke 
media sosial dan setelah itu melihat 
fitur statistik kunjungan pada masing-
masing media sosial dan juga melihat 
dari jumlah like yang didapatkan pada 
setiap unggahan.  
Perpustakaan Pustakalana 
sudah melaksanakan penilaian ter-
hadap media promosi yang diguna-
kan oleh perpustakaan Pustakalana 
dengan menanyakan langsung ke-
pada pemustaka yang baru pertama 
kali berkunjung ke perpustakaan 
Pustakalana tentang mengetahui dan 
mendapatkan informasi mengenai 
perpustakaan Pustakalana darimana. 
Kebanyakan pemustaka menjawab 
mengetahui perpustakaan Pustakal-
ana dari instagram. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat 
diketahui media promosi yang paling 
efektif dan berpengaruh yang diguna-
kan oleh perpustakaan Pustakalana 
adalah instagram. Hal itu membuat 
perpustakaan Pustakalana menjadi-
kan instagram sebagai fokus utama 
media promosi. Selain itu, penilaian 
media promosi yang digunakan di 
perpustakaan Pustakalana juga di-
lihat dari kelebihan dan kekurangan 
dari masing-masing media promosi 
untuk melihat sejauh mana keefek-
tifan dari masing-masing media.  
Menurut (Morissan, 2010) pen-
ting untuk menentukan seberapa baik 
program promosi yang dijalankan 
telah memenuhi sasaran komunikasi 
yang ditetapkan dalam upaya untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Dari 
beberapa media yang telah diguna-
kan oleh perpustakaan Pustakalana, 
kendala umum yang dihadapi adalah 
kekurangan jumlah sumber daya 
manusia. Kekurangan sumber daya 
manusia tersebut terkadang meng-
hambat proses kegiatan promosi, 
seperti terlambat mengunggah konten 
yang harusnya pada saat itu dinggah 
harus tertunda beberapa hari, blog 
yang seharusnya diperbaharui setiap 
hari Rabu terkadang tidak di per-
baharui, pesan yang masuk ke media 
online yang digunakan perpustakaan 
terkadang banyak yang tidak terbalas. 
Upaya menyiasati kendala tersebut, 
perpustakaan Pustakalana saling 
membantu dalam kegiatan promosi 
apabila voulenteer yang bertanggung 
jawab dalam mengelola media ter-
sebut memiliki kesibukan lain. 
 
E. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pemba-
hasan di atas, maka dapat disimpul-
kan bahwa strategi promosi perpus-
takaan Pustakalana dalam menarik 
minat kunjung pemustaka dilakukan 
melalui tahap perencanaan, pelak-
sanaan, dan pengendalian promosi. 
Perencanaan promosi dilakukan oleh 
founder perpustakaan pustakalana 
yang sekaligus menjabat sebagai 
koordinator utama perpustakaan 
Pustakalana dengan melihat target 
pemustaka, analisis SWOT per-
pustakaan, dan tujuan promosi per-
pustakaan. Perencanaan promosi 
membantu untuk menentukan media 
Edulib, Vol. 10 (2) (2020)  I  142 
 
p.ISSN 2089-6549, e-ISSN 2528-2182  
yang akan dipilih dan informasi atau 
pesan yang ingin disampaikan.  
Pelaksanaan promosi yang di-
lakukan oleh perpustakaan Pustaka-
lana melalui media promosi online 
dan promosi offline. Promosi online 
dilakukan melalui media sosial, se-
perti: instagram, facebook, dan blog. 
Direct marketing juga meng-gunakan 
media online melalui email dan what-
sapp. Setiap media online yang di-
gunakan oleh perpustakaan Pustaka-
lana sudah memiliki penanggung-
jawabnya masing-masing. Sedang-
kan untuk promosi offline yang di-
lakukan oleh perpustakaan Pusta-
kalana melalui brosur, penjualan per-
orangan, pemberian potongan harga, 
kegiatan FHBA (Festival Hari Buku 
Anak), dan informasi dari mulut ke 
mulut. 
Pengendalian promosi di perpus-
takaan Pustakalana melalui moni-
toring dan penilaian terhadap media 
promosi yang digunakan. Monitoring 
hanya dilakukan pada media online 
dan dilakukan pada saat meng-
unggah post baru dilihat dari jumlah 
like yang didapat dan juga dilihat dari 
fitur statistik untuk dapat melihat 
jumlah kunjungan ke halaman instag-
ram dan blog perpustakaan Pustaka-
lana. Penilaian dilakukan dengan me-
nanyakan langsung kepada pemus-
taka, khususnya pemustaka yang 
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